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Abstrak

Penelitian mengenai penghematan energi selama ini masih terfokus kepada penghematan yang dilakukan pada tingkat rumah tangga.
Namun, faktanya adalah, bangunan komersil, terutama bangunan perkantoran adalah salah satu pengguna energi terbesar di dunia. Oleh
sebab itu, permasalahan mengenai penghematan energi di kantor seharusnya lebih diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan dimensi kesadaran dan perilaku yang berhubungan dengan penghematan energi di kantor. Hasil dari dimensi ini juga bertujuan
untuk dijadikan landasan apabila sebuah bangunan ingin menerapkan intervensi untuk membantu mengurangi penggunaan energi. Pada
penelitian ini, dibahas mengenai dimensi kesadaran dan perilaku pekerja terhadap penghematan energi di kantor. Kesadaran pada penelitian
ini lebih merujuk kepada motivasi dan alasan seseorang mengapa melakukan atau tidak melakukan kegiatan penghematan energi, dan
perilaku adalah hal yang dilakukan dan dibutuhkan yang berkaitan dengan penghematan energi itu sendiri. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner daring dengan metode non-random sampling dengan teknik snow-
ball. Analisis data pada pendekatan ini menggunakan analisis komponen prinsip dan analisis faktor. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
ada 10 kelompok kesadaran, yaitu ‘Sadar akan Penghematan’, ‘Pencegah’, ‘Perbaikan lingkungan’, ‘Penghematan di rumah’, Keuangan’,
‘Penghematan di kantor’, ‘Moral’, ‘Sumber dana dan biaya’, ‘Sumber energi’, dan ‘Kewajiban'. Sedangkan pada kelompok perilaku ada lima
kelompok, yaitu ‘Konektivitas’, ‘Kebutuhan listrik’, ‘Ketergantungan energi’, ‘Kebutuhan energi’, dan ‘Alat elektronik’.
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8ift;1ensions of Workers’ Awareness and Behavior Towards Energy Saving in the
ice

Abstract

Research on energy saving is still mainly focused on the energy savings potential that can be implemented on a household level. However, the fact
is, commercial buildings, especially office buildings, are one of the largest energy users in the world. Therefore, the issue of energy saving in the
office should be given more attention. This study aims to obtain the dimensions of awareness and behavior related to energy saving in the office.
The results of this dimension are expected to be used as a basis if a building wants to implement interventions to help reduce energy use. In this
study, the dimensions of awareness and workers’ energy-saving behavior in the office are discussed. Awareness in this study mainly refers to the
motivation and reasonings on why someone does or does not implement energy-saving activities. Behavior is something that is done and needed
to relate to energy saving itself. The method used in this research is quantitative; data collection is done by distributing non-random sampling
method online questionnaires with snow-ball technique. Data analysis in this research used principal component analysis and factor analysis. The
results of this study indicate that there are 10 groups of awareness, namely 'Aware of Savings', 'Prevention’, 'Environmental Improvement’,
'Efficiency at home', 'Financial', 'Saving at the office', 'Moral', 'Sources of funds and cost', 'Source of energy', and 'Liability'. While in the behavioral
group, there are five groups, namely '‘Connectivity', 'Electricity needs', 'Energy dependency’, 'Energy needs', and 'Electronic devices'.
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Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan seseorang akan
teknologi akan terus meningkat. Banyak aktivitas yang
awalnya dapat dilakukan secara manual, kini berubah
menjadi kegiatan yang berbasis digital. Perubahan ini
tidak dipungkiri dapat menghemat waktu dan tenaga,
namun di sisi lain, kegiatan ini juga menghabiskan
banyak energi. Rata-rata pekerja di kantor
menghabiskan waktu delapan hingga sembilan jam per
harinya. Dalam rentang waktu tersebut, seorang
pekerja melakukan berbagai macam aktivitas, baik
aktivitas rutinitas pekerjaan maupun aktivitas
personal. Peranan teknologi sangat terikat dengan
kedua jenis aktivitas ini, mulai dari bekerja
menggunakan komputer, internet, printer, dan
kegiatan personal seperti mengisi daya gadget dan
menonton TV. Hal yang sering tidak disadari adalah
jumlah energi yang dipakai dan juga energi yang sering
terbuang sia-sia. Banyak kegiatan di kantor yang
sebenarnya dapat defisiensi guna menghemat energi
dan biaya yang dikeluarkan oleh kantor.

Secara langsung, pekerja sebenarnya memiliki
peranan yang penting dalam membantu konservasi
energi pada lingkungan, sehingga dibutuhkan

perhatian dan juga usaha yang lebih untuk memotivasi
pekerja agar perilakunya di kantor menjadi lebih
ramah lingkungan [1]. Namun, mengapa perilaku
penghematan energi di kantor belum menjadi hal yang
dilakukan secara umum? salah satu faktornya adalah
sistem pengambilan keputusan yang terjadi di kantor.
Pada rumah tinggal, penghuni dapat memutuskan cara
menghangatkan rumahnya di musim dingin, dan cara
menyejukkan nya di musim panas, mereka juga dapat
memutuskan apakah lampu akan dimatikan atau
dihidupkan [2]. Baik secara aktif atau pasif, penghuni
rumah tinggal dapat mengambil keputusan mengenai
cara pengelolaan konsumsi di rumah. Otorisasi
terhadap pengendalian kondisi konsumsi energi inilah
yang pada umumnya tidak dimiliki oleh pekerija.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dimensi
individu terhadap penghematan energi di kantor yang
dilihat berdasarkan sudut pandang kesadaran dan
perilaku individu tersebut. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu proses identifikasi
kelompok individu pada kantor sehingga kegiatan
penghematan energi di kantor dapat diberikan
intervensi yang sesuai dan efektif sesuai dengan jenis
kelompok yang ada.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Responden pada penelitian ini adalah individu yang
sedang bekerja di sebuah kantor, tidak ada batasan
jenis kelamin, usia, dan domisili terhadap responden.
Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner daring dengan metode non-
random sampling dengan teknik snow-ball yaitu
mengirimkan kuesioner dari satu orang ke kelompok
lain [3]. Tabel 1 menunjukkan beberapa contoh
pertanyaan pada kuesioner daring.

Pertanyaan yang disajikan pada tahap ini berbentuk
pertanyaan tertutup, yang terdiri atas tiga bagian,
yaitu tingkat kepentingan penghematan energi di
kantor, motivasi penghematan, dan perilaku
penghematan di kantor. Jumlah total responden
adalah 117, sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan dengan jumlah 72 responden, dan
pria berjumlah 45 responden. Gambar satu
menunjukkan domisili responden berasal dari
berbagai kota di Indonesia, namun mayoritas
responden berasal dari Aceh, responden lainnya
berasal dari Bandung, Jakarta, Medan, dan kota
lainnya. Analisis data pada pendekatan ini
menggunakan analisis komponen prinsip dan analisis
faktor. Analisis faktor (factor analysis) dilakukan untuk
mengidentifikasi pola variabel dari pengetahuan.
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Tabel 1. Contoh pertanyaan pada kuesioner daring

Variabel Pertanyaan Skala

Pentingkah berhemat energi?

Seberapa pentingkah penghematan energi di

kantor? Sangat Tidak Penting 1 2 3 4 5 Sangat Penting

Alasan saya terhadap pernyataan tersebut

Kantqr membutuhkan koneksi internet selama Sangat Tidak Setuju 1 9 3 4 5 Sangat Setuju

bekerja

Peduli dengan kondisi lingkungan Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju

Penghematan energi harus dilakukan dari Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 5 Sangat Setuju

sekarang

Tabel 2. Hasil dimensi kesadaran
Variable P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

Rata-rata 4.35 4.26 4.35 4.48 4.19 1.82 4.25 4.28 4.35 4.27
Standar deviasi 0.60 0.60 0.59 0.52 0.68 0.80 0.66 0.63 0.51 0.61
Alpha cronbach 0.85 0.75 0.67 0.84 0.72 0.85 0.35 0.51 0.73 0.62
Sikap boros tidak baik 0,85 0,20 0,04 0,10 0,04 -0,12 0,12 0,05 -0,11 -0,03
Pentingnya berhemat 0,78 0,07 0,36 0,08 -0,02  -0,20 0,08 0,02 0,05 -0,15
Penghematan dari diri
sendiri 0,77 0,20 -0,10 0,16 0,00 0,01 0,19 0,13 0,05 0,13
Agar sumber daya alam
tidak habis 0,61 0,03 0,36 -0,09 -0,10 -0,04 0,15 0,13 0,41 -0,13
Penghematan sejak
sekarang 0,57 0,02 0,46 0,17 -0,10 -0,08 -0,02 0,07 0,13 -0,15
Mencegah global warming 0,11 0,85 0,04 -0,05 -0,10 -0,03 0,08 0,20 0,14 0,08
Mahalnya biaya listrik 0,04 0,74 0,22 0,03 0,01 -0,01 -0,08 0,09 0,08 -0,14
Kondisi lingkungan 0,28 0,73 0,09 0,06 -0,06 -0,03 0,04 -0,04 -0,24 -0,01
Polusi lingkungan 0,13 0,01 0,71 -0,03 -0,01 -0,03 0,08 0,24 -0,03 0,27
Penghematan dari hal kecil 0,07 0,35 0,69 0,19 -0,06 -0,10 0,02 -0,15 -0,02 -0,12
SDA bertahan lama 0,41 0,10 0,52 -0,09 -0,14 -0,11 0,08 0,04 0,49 -0,17
Demi kebaikan 0,13 0,13 0,51 0,08 0,19 -0,03 0,12 0,16 0,16 0,06
Hemat di rumah signifikan 0,08 -0,02 0,04 0,89 0,00 0,07 -0,03 -0,02 -0,03 0,04
Hemat di rumah penting 0,16 0,06 0,11 0,87 0,01 -0,06 0,01 0,05 0,01 0,09
Tagihan listrik -0,11 -0,07 0,02 0,07 0,86 0,03 0,00 0,03 -0,03 -0,02
Tanggungjawab biaya -0,04 -0,07 0,12 0,06 0,81 0,03 0,14 0,08 -0,05 -0,11
Sulit berhemat 0,14 0,02 -0,19 -0,20 0,71 0,01 -0,20 -0,09 0,13 0,23
Hemat di kantor tidak
penting -0,10 0,02 -0,06 -0,03 -0,03 0,91 0,04 0,01 -0,03 0,06
Hemat di kantor tidak
signifikan -0,13 -0,09 -0,10 0,04 0,10 0,90 -0,04 -0,07 0,07 0,00
Diajarkan berhemat 0,09 -0,04 -0,07 0,13 -0,08 -0,06 0,77 -0,17 -0,08 0,18
Dampak negatif 0,23 0,09 0,27 -0,10 0,09 0,04 0,71 0,15 0,15 -0,03
Menjaga lingkungan 0,17 -0,01 0,16 -0,19 0,06 0,08 0,58 0,20 0,10 -0,45
Asal dana 0,05 0,05 0,24 -0,11 0,02 0,12 -0,07 0,79 -0,19 -0,04
Mengurangi biaya listrik 0,26 0,24 0,06 0,37 0,01 -0,25 0,01 0,56 0,19 -0,14
Pentingnya energi 0,11 0,21 -0,02 0,07 0,06 -0,22 0,19 0,52 0,14 0,28
Sumber energi 0,02 0,00 0,07 0,00 0,04 0,07 0,04 -0,06 0,83 0,26
Wajib berhemat -0,11 -0,09 0,13 0,11 0,01 0,09 0,06 0,09 0,27 0,77
Biaya operasional kantor 0,15 0,36 0,00 0,26 -0,07 -0,26 -0,02 0,28 0,33 -0,38
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Hasil dan Pembahasan

Kelompok Individu Berdasarkan Kesadaran dan
Motivasi Penghematan di Kantor.

Dalam konteks penghematan energi di kantor, bagi
sebagian besar pekerja, penghematan energi tidak
memiliki dampak penghematan terhadap diri sendiri
[4]. Hal ini berbeda dengan penghematan yang
mungkin dilakukan di rumah. Penghematan energi di
rumah sangat

berdampak kepada seorang individu, hal tersebut
dikarenakan penggunaan listrik di rumah berkaitan
erat dengan jumlah biaya yang harus dikeluarkan.

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa ada sepuluh
kelompok individu berdasarkan kesadarannya akan
penghematan energi di kantor, yakni:

P1 : Sadar akan Penghematan
P2 : Pencegah

P3 : Perbaikan lingkungan

P4 : Penghematan di rumah
P5 : Keuangan

P6 : Penghematan di kantor
P7 : Moral

P8 : Sumber dana dan biaya
P9 : Sumber energi

P10 : Kewajiban

Pada penjabaran di bawah, kelompok-kelompok
tersebut diurutkan berdasarkan kelompok yang
memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi ke kelompok
yang memiliki nilai rata-rata yang paling rendah.

1. Penghematan di rumah (P4)

Kelompok ini mewakili variabel hemat di rumah
penting, dan hemat di rumah signifikan. Kumpulan
individu ini merasa bahwa menghemat energi di
rumah merupakan hal yang penting, dan merasa
bahwa menghemat energi di rumah memiliki
dampak yang signifikan. Ada dua faktor identitas
diri yang menjadi dorongan kuat mengapa
seseorang melakukan penghematan di rumah [5].
Dua faktor itu adalah sifat ramah lingkungan
(environmentally  friendly), dan penghematan
ekonomi  (frugality).  Faktor kedua vyang
menyangkut dengan faktor ekonomi juga menjadi
salah satu faktor mengapa pekerja kantor lebih
cenderung melakukan penghematan di rumah
dibandingkan di kantor.

2. Sadar akan penghematan (P1)
Kelompok ini mewakili variabel sikap boros tidak
baik, pentingnya berhemat, penghematan dari diri
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sendiri, agar sumber daya alam tidak habis, dan
penghematan sejak sekarang. Individu yang
termasuk pada kelompok ini meyakini bahwa
pemborosan listrik merupakan sikap yang tidak
baik, berhemat listrik merupakan hal yang penting
untuk dilakukan, penghematan energi harus
dimulai dari diri sendiri, penghematan energi
penting dilakukan agar sumber daya alam tidak
habis, dan penghematan energi harus dilakukan
dari sekarang. Saat seorang individu sudah sadar
bahwa penghematan penting untuk dilakukan,
maka perilaku penghematan energi akan terus
dilakukan tanpa sadar.

. Perbaikan lingkungan (P3)

Kelompok ini mewakili variabel polusi lingkungan,
penghematan dari hal kecil, sumber daya alam
bertahan lama, dan demi kebaikan. Individu yang
diwakili oleh kelompok ini merupakan individu
yang setuju bahwa produksi listrik menghasilkan
polusi terhadap lingkungan, penghematan energi
penting dilakukan agar sumber daya alam dapat
bertahan lama, penghematan energi harus dimulai
dari hal kecil, dan setuju bahwa penghematan perlu
dilakukan demi kebaikan di masa yang akan datang.
Individu yang memiliki kesadaran akan lingkungan
cenderung perhatian terhadap permasalahan yang
berkaitan dengan lingkungan [6]. Individu dengan
kesadaran lingkungan juga cenderung melakukan
tindakan yang ramah lingkungan pada keseharian
nya. Maka dari itu, kesadaran yang tinggi akan
lingkungan merupakan motivasi yang paling kuat
dalam perilaku penghematan energi. Individu pada
kelompok ini juga merasa bahwa upaya
perlindungan dan restorasi lingkungan seharusnya
tidak hanya bergantung pada skema ataupun
aturan yang diberikan oleh pemerintah, tetapi
harus ditekankan pula pada hal-hal yang dilakukan
tiap harinya, seperti bagaimana mereka berperilaku
terhadap lingkungan, apa yang mereka konsumsi,
atau apa yang rela mereka tinggalkan demi
lingkungan [7].

. Sumber energi (P9)

Kelompok ini mewakili variabel sumber energi.
Individu pada kelompok ini setuju bahwa
penghematan energi perlu dilakukan karena bahan
bakar merupakan sumber energi yang tidak
terbarukan. Tidak jauh berbeda dengan kelompok
sadar akan penghematan, individu pada kelompok
ini sadar bahwa penghematan energi harus
dilakukan, meskipun di kantor karena terbatasnya
sumber energi di bumi.
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5. Sumber dana dan biaya (P8)

Kelompok ini mewakili variabel asal dana,
mengurangi biaya listrik, dan pentingnya energi.
Kumpulan individu ini setuju bahwa dana yang
dikeluarkan untuk tagihan listrik juga merupakan
hasil kerja dari karyawan, berhemat agar
mengurangi biaya tagihan listrik, dan energi sangat
penting dalam kehidupan manusia. Keinginan
untuk menghemat biaya dapat menurunkan
keinginan seseorang dalam menggunakan sebuah
barang ataupun jasa [5], hal tersebut termasuk juga
kepada penggunaan listrik, dimana jumlah
penggunaannya merefleksikan biaya yang harus
dibayarkan. Ini menyiratkan bahwa sadar akan
penghematan dana dapat memotivasi perilaku
berkelanjutan, seperti menghemat energi.

. Kewajiban (P10)

Kelompok ini mewakili variabel wajib berhemat
dan biaya operasional kantor. Individu yang
diwakili oleh kelompok ini setuju bahwa sebagai
masyarakat Indonesia, kita wajib berhemat energi
dan tidak setuju bahwa pekerja perlu berhemat
untuk menurunkan biaya operasional kantor.
Penghematan energi semestinya tidak hanya
dilakukan pada hunian tempat tinggal, namun juga
pada kantor. Hal ini dipaparkan oleh penelitian
sebelumnya, dimana seorang individu
menghabiskan banyak waktu dan berkegiatan di
kantor, sehingga perilaku penghematan di kantor
memberi dampak yang sangat signifikan terhadap
lingkungan [8].

. Pencegah (P2)

Kelompok ini mewakili variabel mencegah global
warming, mahalnya biaya listrik, dan kondisi.
lingkungan. Individu yang termasuk pada
kelompok ini merupakan individu yang setuju
bahwa penghematan energi dilakukan untuk
mencegah semakin parahnya global warming,
berhemat agar mengurangi biaya tagihan listrik,
dan berhemat karena peduli dengan kondisi
lingkungan.

. Moral (P8)

Kelompok ini mewakili variabel diajarkan berhemat,
dampak negatif, dan menjaga lingkungan. Individu
yang termasuk pada kelompok ini merupakan
individu yang berhemat karena telah diajarkan
untuk berhemat listrik sejak dini, melakukan
penghematan karena percaya bahwa
menghamburkan listrik memberi banyak dampak
negatif, dan berhemat karena yakin bahwa
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menjaga lingkungan merupakan hal yang penting.
Norma dan moral yang diyakini seseorang dapat
berpengaruh terhadap setiap tindakan yang ia
lakukan. Masuk akal jika mengasumsikan bahwa
pekerja yang memiliki norma pribadi yang kuat
akan menunjukkan tanggung jawab moral yang
kuat untuk menghemat listrik di kantor [9]. Saat
pekerja tersebut melakukan kegiatan yang boros
akan listrik, hal tersebut akan membuat pekerja
merasa bersalah dan tidak nyaman, karena perilaku
tersebut tidak sesuai dengan kewajiban dan
normal moral mereka.

. Keuangan (P5)

Kelompok ini mewakili variabel tagihan listrik,
tanggungjawab biaya, dan sulit berhemat. Individu
yang termasuk pada kelompok ini merasa bahwa
pembayaran tagihan merupakan kewajiban kantor,
merasa tidak bertanggungjawab membayar listrik,
dan sulit untuk menghemat energi di kantor.
Individu yang berada pada kelompok ini
kemungkinan besar tidak memiliki pandangan
positif terhadap penghematan energi di kantor. Hal
ini sangat mungkin terjadi dikarenakan pekerja
merasa biaya listrik bukanlah bagian dari tanggung
jawab sebagai pekerja. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan usaha pekerja
dalam penghematan energi adalah pemberian
bonus secara kolektif (bukan bonus personal)
sebagai apresiasi atas usahanya yang berdampak
kepada menurunnya biaya konsumsi energi yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan [10]. Hal ini
juga didukung oleh penelitian lainnya, dimana
pekerja yang sadar bahwa akan mendapatkan
manfaat secara langsung, akan memandang
penghematan energi di kantor dengan lebih positif
dan berpotensi untuk memulai atau
mengembangkan perilaku penghematan energi
[11]. Sebaliknya, pekerja yang merasa tidak ada
manfaat dalam penghematan, kemungkinan tidak
akan menunjukkan sikap positif terhadap
penghematan energi di kantor.

10.Penghematan di kantor (P6)

Kelompok ini mewakili variabel yang menyatakan
bahwa penghematan di kantor tidak penting, dan
penghematan di kantor tidak signifikan. Individu
yang termasuk pada kelompok ini merupakan
individu vyang tidak melakukan kegiatan
penghematan energi di kantor dikarenakan
penghematan energi di kantor tidak membawa
dampak yang berarti pada lingkungan. Perilaku
penghematan yang dilakukan oleh pekerja kantor
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dapat membawa dampak positif terhadap
lingkungan [11]. Dengan menghemat listrik,
konsumsi energi dapat menurun, hal tersebut
berdampak terhadap berkurangnya emisi karbon
yang mana dapat membatu mencegah pemanasan
global. Kesadaran mengenai dampak positif
tersebut dirasa cukup untuk meyakinkan pekerja
bahwa perilaku penghematan tersebut
memberikan dampak yang sangat signifikan
terhadap lingkungan. Kenyataan bahwa masih ada
pekerja yang memandang penghematan energi di
kantor tidak memberikan dampak terhadap
lingkungan, menunjukkan bahwa pentingnya
dilakukan intervensi oleh perusahaan mengenai
wawasan penghematan energi.

Kelompok Individu Berdasarkan Perilaku

Perilaku manusia secara signifikan mempengaruhi
perubahan iklim dan lingkungan global pada saat ini.
Sejauh ini, pembahasan yang berkaitan dengan
lingkungan menyatakan bahwa perilaku-perilaku tidak
ramah lingkungan disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan tingkat kepedulian mengenai
lingkungan itu sendiri. Namun penelitian lebih lanjut
justru menunjukkan bahwa banyak faktor yang
membuat  seseorang = mengambil keputusan-
keputusan yang tidak rasional yang juga akan
mempengaruhi lingkungan [12].

Tabel 3. Hasil dimensi perilaku

Variable Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Rata-rata 419 424 3.1 395 344
Standar deviasi 0.62 0.64 1.3 0.81 0.9
Alpha cronbach 055 038 033 036 0.87
Koneksi internet 0,78 006 009 0,16 0,08
Wifi 0,76 002 0,28 005 0,05
Supply listrik 0,54 022 016 0,28 0,35
Butuh energi sehari- - -
hari 050 0,17 008 028 0,23
Kebutuhan listrik 0,12 0,71 0,00 024 0,16
Peralatan butuh listrik 0,09 069 018 0,15 0,23
Butuh energi rekreasi 0,15 0,20 0,73 0,02 0,06
Ketergantungan energi 003 003 058 0,18 042
Membawa alat -
elektronik 0,12 053 055 011 0,20
Butuh energi sosialiasi 0,11 0,14 001 0,71 0,03
Kebutuhan energi 001 046 004 067 021
Listrik 24 jam 000 009 000 020 0,79
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Berdasarkan tabel tiga, dapat dilihat bahwa ada lima
kelompok individu berdasarkan perilaku penghematan
energi di kantor, yakni:

Q1 : Konektivitas

Q2 : Kebutuhan listrik

Q3 : Ketergantungan energi
Q4 : Kebutuhan energi

Q5 : Alat elektronik

Pada penjabaran di bawah, kelompok-kelompok
tersebut diurutkan berdasarkan kelompok yang
memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi ke kelompok
yang memiliki nilai rata-rata yang paling rendah.

1. Kebutuhan listrik (Q2)
Kelompok ini mewakili variabel kebutuhan listrik
dan peralatan butuh listrik. Individu yang diwakili
oleh kelompok ini merasa bahwa sulit untuk
berhemat karena di kantor pekerja membutuhkan
listrik, dan hampir semua peralatan di kantor
membutuhkan listrik. Pada kantor, salah satu
kubutuhan penggunaan listrik tertinggi digunakan
untuk pencahayaan. Bersumber dari beberapa
penelitian sebelumnya, dijelaskan bahwa salah
satu cara untuk menghemat energi di kantor
adalah dengan mengimplementasikan desain
sistem pencahayaan yang lebih baik. Contohnya
adalah dengan memaksimalkan penggunaan
pencahayaan alami, memasang sistem sensor pada
lampu, dan menggunakan lampu hemat energi [13].

2. Konektivitas (Q1)

Kelompok ini mewakili variabel koneksi internet,
wifi, supply listrik, dan butuh energi sehari-hari.
Individu pada kelompok ini merasa bahwa kantor
membutuhkan koneksi internet selama bekerja,
kantor juga menggunakan wifi, kelompok ini juga
merasa sulit berhemat karena kantor harus
memiliki supply listrik yang cukup, selain itu energi
juga dibutuhkan dalam kegiatan sehari-hari.

Ketersediannya fasilitas internet seperti wifi di
kantor memang tidak mengkonsumsi energi dalam
jumlah yang besar. Namun yang perlu diperhatikan
adalah dampak dari tersedianya wifi itu sendiri.
Saat sebuah kantor memiliki koneksi internet yang
jaringannya luas dan cepat, hal ini dapat memicu
penggunaan alat elektronik lainnya, seperti
komputer, tablet, dan ponsel. Hal ini lah yang
menjadi salah satu faktor pemborosan listrik.

3. Kebutuhan energi (Q4)
Kelompok ini mewakili variabel butuh energi
sosialiasi, dan kebutuhan energi. Individu pada
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kelompok ini merasa bahwa dibutuhkan energi
dalam kegiatan sosialisasi, dan butuh banyak
energi saat bekerja. Tidak dapat dipungkiri bahwa
akan ada aktivitas pada kantor yang sangat
membutuhkan energi, dan mungkin tidak dapat
dikurangi penggunaanya. Saat hal ini terjadi, yang
dapat dilakukan adalah melakukan audit energi
untuk mengevaluasi dan juga melihat bagian mana
dari bangunan yang masih memiliki potensi
dihemat penggunaan energinya [14].

4. Alat elektronik (Q5)
Kelompok ini mewakili variabel listrik 24 jam.
Individu yang diwakili oleh kelompok ini merasa
bahwa penghematan akan sulit dilakukan di kantor
karena penggunaan energi listrik dibutuhkan
selama 24 jam di kantor.

5. Ketergantungan energi (Q3)
Kelompok ini mewakili variabel butuh energi
rekreasi, ketergantungan energi, dan membawa
alat elektronik. Individu yang termasuk pada
kelompok ini merasa bahwa energi dibutuhkan
dalam kegiatan rekreasi, setuju bahwa apabila
tidak ada listrik, maka pekerja tidak bisa bekerja,
dan selalu membawa perangkat elektroniknya
kemana saja. Sifat ketergantungan dan
dampaknya juga pernah dibahas pada penelitian
lainnya. Hasil penelitian tersebut memaparkan

hasil dari pengamatan vyang dilakukan pada
bangunan universitas. Hasil dari penelitian
tersebut membahas bahwa ketergantungan

seseorang terhadap teknologi dapat menghambat
seseorang untuk memiliki motivasi terhadap
perilaku yang sadar akan lingkungan (pro-
environmental behavior) [15].

Kesimpulan

Penelitian ini memberikan temuan bahwa ada sepuluh
kelompok kesadaran pekerja terhadap penghematan
energi. Kelompok sadar akan penghematan, dimana
individu pada kelompok ini cenderung sudah sadar
bahwa kegiatan pemborosan energi bukanlah perilaku
yang baik, dan sadar bahwa sumber energi suatu saat
akan habis. Kelompok pencegah yang berhemat
energi untuk mencegah memburuknya pemanasan
global. Kelompok perbaikan lingkungan sadar akan
lingkungan dan mencoba berhemat energi agar tidak
merusak lingkungan. Kelompok penghematan di
rumah yang berisi individu yang cenderung memilih
untuk menghemat energi di rumah dibandingkan di
kantor. Kelompok keuangan yang merasa bahwa biaya
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listrik di kantor bukanlah bagian dari tanggungjawab
pekerja sehingga merasa sulit untuk melakukan
kegiatan penghematan. Kelompok penghematan di
kantor merasa bahwa penghematan di kantor tidaklah
penting dan tidak memberikan efek yang signifikan.
Kelompok moral terdiri dari individu yang telah
diajarkan untuk berhemat sejak dini, dan menghemat
energi sudah menjadi bagian dari diri mereka.
Kelompok sumber dana dan biaya berpendapat bahwa
sumber dana dalam membayar biaya listrik juga
berasal dari karyawan, sehingga penghematan harus
tetap dilakukan. Kelompok sumber energi sadar
bahwa energi merupakan sumber daya tidak
terbarukan, sehingga penghematan wajib untuk
dilakukan. Yang terakhir adalah kelompok kewajiban
dimana pada kelompok ini, individu sadar bahwa
menghemat energi wajib dilakukan  sebagai
masyarakat Indonesia. Sedangkan pada kelompok
perilaku ada lima kelompok, yaitu ‘Konektivitas’,
‘Kebutuhan listrik’,  ‘Ketergantungan  energi,
‘Kebutuhan energi’, dan ‘Alat elektronik’. Metode dan
hasil yang dipaparkan pada penelitian ini diharapkan
dapat membantu apabila ada pihak yang ingin melihat
dimensi kesadaran dan perilaku pada suatu kantor.
Tiap kantor memiliki tipe kegiatan, pekerjaan, sistem,
dan juga pekerja yang berbeda, sehingga jika model
penelitian ini diterapkan pada suatu kantor,
diharapkan akan memberikan hasil dimensi yang lebih
sesuai sehingga dapat menunjukkan tipe rekomendasi
dan intervensi yang lebih sesuai pula untuk kantor
tersebut.
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